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Abstract 

Buffalo meat and beef are two types of red meat that are widely consumed by the public. The demand for meat increases every 
year. However, not all types of meat can be eaten by Indonesians, such as pork, so the price of pork in Indonesia is lower than 
the price of beef and buffalo. In general, the texture and colour of pork, beef and buffalo are almost the same. In the 
introduction of meat, it is only done directly from the colour, texture, and fibre of the type of meat. However, meat circulating in 
the community is often mixed between beef, buffalo meat and pork. Distinguishing beef, buffalo and pork must first recognise 
the characteristics of each type of meat, because there are limitations to the human sense of sight in distinguishing between 
them. In the use of technology with the help of digital images to determine the most optimal optimizer, batch size and epoch in 
meat classification, using the Convolutional Neural Network (CNN) method with NasNetmobil Architecture. The data set used 
is 3000 images divided into three classes, with a division of 2400 training data images, 300 testing data images, 300 validation 
data images. The results showed that the Adam optimiser, batch size 62 and epoch 20 produced an accuracy of 99.00% and a 
loss value of 0.0243. 
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I. PENDAHULUAN 
Daging kerbau dan daging sapi adalah dua jenis 

daging merah yang banyak dikonsumsi oleh 
masyarakat.Kebutuhan daging mengalami kenaikan setiap 
tahunnya. Akan tetapi tidak semua jenis daging dapat dimakan 
oleh masyarakat Indonesia, seperti daging babi, sehingga 
harga daging babi. di Indonesia lebih rendah dari pada harga 
daging sapi dan kerbau. Secara umum, tekstur dan warna 
daging babi, sapi, dan sapi hampir sama. Dalam pengenalan 
daging hanya dilakuan secara langsung dari warna, tekstur, 
seratnya jenis dagingnya.Karena ada keterbatasan indra 
penglihatan manusia dalam membedakannya. Hal tersebut 
memberikan celah bagi oknum-oknum yang dengan sengaja 
melakuan kecurangan dan meraih keuntungan untuk 
mengedarkan daging yang tidak sesuai. Daging yang beredar 
di tengah masyarakat sering mengalami pencampuran antara 
daging sapi, daging kerbau dan daging babi. Maka dari itu 
pemeritah selalu melakuan inpeksi mendadak ke pasar-pasar 
guna mengetahui daging yang di pasarkan aman untuk 
masyarakat.  

Dalam dua tahun terakhir ditengah masyarakat 
banyak pemberitaan mengenai campuran daging. Kasus yang 

pertama media Kompas DKP Kota bersama Polres  Metro  
Kota, menyita 100 kilogram daging campuran siap edar 
sebagai barang bukti tersebut dengan campuran 36,6 daging 
babi dan 63,4 kilogram daging sapi (Wiryono, 2020), selain 
kasus diatas, pada media merdeka di kota Jakarta juga tak 
luput dari pemberitaan mengenai campuran daging sapi dan 
kerbau. Hal ini menjadi masalah bagi masyarakat. 
Kebanyakan dari mereka  membeli daging sapi namun yang 
diterima daging kerbau (Anisyah, 2021). Dari dua contoh 
kasus tersebut terbukti adanya praktik kecurangan dalam 
menjual daging di masyarakat,  pencampuran antara daging 
sapi dengan babi ataupun antara daging sapi dengan daging 
kerbau ini sudah menyebar di berbagai daerah di indonesia. 
Hal tersebut sangat meresahkan masyarakat, atas dasar itu 
sebagai upaya untuk memperoleh perbedaan yang akurat. 
Maka pada era saat ini,teknologi yang diciptakan dapat 
membantu kegiatan manusia. Pemanfaatan teknologi harus 
digunakan sebaik-baiknya. Salah satu cara untuk mengenali 
daging sapi dengan daging lain menggunakan pengelolaan 
citra digital atau kamera. 

Pada penelitian sebelumnya klasifikasi Perbedaan 
daging sapi dan daging babi dengan Metode Convolutiona 
Neural Network berbasis web (Laluma et al., 2021). 
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Penelitian selanjutnya terkaitlainnya sebagai 
landasan pada penelitian ini dilakukan. Penelitian tersebut 
klasifikasi Citra Daging Sapi dan Daging Babi Menggunakan 
Ekstraksi Ciri dan Convolutional Neural Network. Total data 
yang digunakan pada penelitian tersebut sebanyak 300 citra. 
Penelitian tersebut mendapatkan akurasi tertinggi dengan 
95.17% accuracy, 92.72% precision, 95.5% recall, dan 
94.09% f1 score (Alhafis et al., 2022). 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penulis 
melakukan penelitian menggunakan Algoritma Convolutional  
Neural Network. Untuk mebedakan daging sapi, daging 
kerbau dan babi berdasarkan ekstraksi fitur, berbasis android. 
Untuk masyarakat tersebut dalam membedakan daging sapi, 
daging kerbau dan daging babi secara tepat tanpa 
membutuhkan pengetahuan tentang karakteristik dari daging 
itu sendiri. 

II. METODOLOGI PENELITIAN  
Metode penelitian ini untuk menganalisa perbandingan 

antara tiga Optimizer, Batch size, epoch dengan menggunakan 
algoritma Convolution Neural Network arsitektur 
NatNetMobile pada klasifikasi daging sapi, babi dan kerbau 
ada beberapa tahapan pada Gambar 1. 

 
Gambar 1 Tahapan Penelitian 

 
Pada tahap ini adalah  melakukan Pengumpulan data, 

Preprosesing Data, Arsitektur, NASNetMobil, Pelatihan CNN, 
Evaluasi dan Hasil. Pada Pengumpulan data dengan di ambil 
menggunakan kamera smartphone dengan resolusi 8 MP. 
Hasil dari pengumpulan data berjumlah 3000 gamabr yang 
terdiri dari kelas daging sapi, kerbau dan babi. Pada Tabel 1 
menujukan data set daging sapi, kerbau dan babi. 

 
Tabel 1 Data Set 

Citra Daging Jumlah 
Data Training Testing Validasi 

Daging Sapi 1000 800 100 100 

Daging 
Kerbau 1000 800 100 100 

Daging Babi 1000 800 100 100 

Jumlah 3000 2400 300 300 

 
Pada tahap selanjutnya Preposesing Data dilakukan dengan 

mengubah ukuran gambar menjadi 128 x128 piksel, sehingga 
setiap gambar memiliki ukuran yang sama dengan warna 
RGB. Dataset dibagi menjadi tiga bagian untuk di masukan 
kedalam klasifikasi model, 80% dari data ini di sebut dengan 
data pelatihan. 10 % adalah data validasi untuk digunakan 
memvalidasi 10% adalah pengujian data yang digunakan 
untuk menguji ketepatan klasifikasi model.  (Winnarto 
dkk.,2022)  

 
Gambar 2 Proses setelah Preposesing 

III.  HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian terhadap tiga skenario ini menggunakan 

Arsitektur NASNetMobile dengan menggunakan CNN pada 
Gambar 3 sequential. 

 

 
Gambar 3 Sequential 

 
Untuk skenario 1 menggunakan optimizer adam, 

RMSprop dan SGD dengan learning rete 0,0001, dengan 
Batch size 32 dan epoch 10 skenario 2 menggunakan Batch 
size 32, 62, 128 dan epoch 10. skenario 3optimaizer adam 
dengan learning  rete 0,0001 dengan Batch size 32, 62, 128 
dan epoch 10,20,30 pada Tabel 2. 
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Tabel 2 Hasil Skenario 1 

Arsitektur 

Split Data O
ptim

izer 

Batch Size 

Epoch 

Akurasi 

Train 

V
alidasi  

Test 

NASNetMobile 80 
% 

10 
% 10 % Adam 32 10 98,00% 

NASNetMobile 80 
% 

10 
% 10 % RMSpr

op 32 10 97,00% 

NASNetMobile 80 
% 

10 
% 10 % SGD 32 10 96,00% 

 
Berdasarkan hasil uji coba pada optimizer akan dipilih 
berdasarkan nilai akurasi tiga optimizer Adam, RMSprop dan 
SGD yang dihasilkan. Nilai akurasi terbesar menggunakan 
optimizer Adam. Kemudian nilai terbesar tersebut akan 
digunakan untuk percobaan selanjutnya yaitu menetukan nilai 
batch size pada Tabel 3. 
 

Tabel 3 Skenario 2 

Arsitektur 

Split Data 

O
ptim

zer 

Batch Size 

Epoch 

Akurasi 

Train 

V
alidasi  

Test 

NASNetMobile 80 % 10 % 10 % Adam 32 10 98,00% 

NASNetMobile 80 % 10 % 10 % Adam 62 10 98,00% 

NASNetMobile 80 % 10 % 10 % Adam 12
8 10 98,00% 

 
Berdasaran hasil Uji coba pada nilai batch size akan dipilih 

berdasaran nilai akurasi terbesar yang dihasilkan. Nilai akurasi 
terbesar menggunakan optimizer adam dan batch size 32,62 
dan128 Kemudian nilai terbesar tersebut akan digunakan 
untuk percobaan untuk menentukan nilai epoch pada Tabel 4. 
 

Tabel 4 Skenario 3 

Arsitektur 

Split Data O
ptim

zer  

Batch Size 

Epoch 

A
kurasi 

Train 

Valida
si  

Test 

NASNetMobile 80 
% 

10 
% 

10 
% Adam 32 10 98,00% 

NASNetMobile 80 
% 

10 
% 

10 
% Adam 32 20 98,33% 

NASNetMobile 80 
% 

10 
% 

10 
% Adam 32 30 98,00% 

NASNetMobile 80 
% 

10 
% 

10 
% Adam 62 10 98,00% 

NASNetMobile 80 
% 

10 
% 

10 
% Adam 62 20 99,00% 

NASNetMobile 80 
% 

10 
% 

10 
% Adam 62 30 97,67% 

NASNetMobile 80 
% 

10 
% 

10 
% Adam 128 10 98,00% 

NASNetMobile 80 
% 

10 
% 

10 
% Adam 128 20 98,67% 

NASNetMobile 80 
% 

10 
% 

10 
% Adam 128 30 98,00% 

 
Berdasaran hasil Uji coba pada Epoch akan dipilih 

berdasaran nilai akurasi terbesar yang dihasilkan. Nilai akurasi 
terbesar menggunakan nilai epoch 20. Berdasarkan hasil 
percobaan terbaik dari penelitian ini adalah menggunakan 
pembagian data 80% train, 10 % validasi, 10% test, 
menggunakan oprimizer "adam" dengan nilai batch size 
"62"dan jumlah epoch adalah 20 yang dapat menghasilkan 
akurasi 99,00% pada Gambar 4. 
 

Daging Babi 110 0 0 

 
 

Daging Kerbau 
 
 

0 87 3 

Daging Sapi 0 0 100 
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Predicted Label 
Gambar 4 Confusion Matrix pada Optimizer Adam 

 
Berdasarkan pada tabel 4.5 hasil klasifikasi dari model 
terhadap data test menunjukan hasil yang baik. Pada kasus ini 
terdapat 300 citra penguji diantaranya. 
1. 110 gambar daging babi terklasifikasi sebagai daging babi. 

Total keseluruhan data pada test untuk gambar daging babi 
adalah 110 

2. 87 gambar daging kerbau terklasifikasi sebagai daging 
kerbau. Dan 3 gambar terklasifikasi sebagai daging sapi. 
Total keseluruhan data pada test untuk gambar daging babi 
adalah 90 

3. 100 gambar daging sapi terklasifikasi sebagai daging sapi. 
Total keseluruhan data pada test untuk gambar daging sapi 
adalah 100 

True  Label 
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Gambar 4 Classifikasi Reort pada Optimizer Adam 

 

IV. KESIMPULAN 
Berdasarkan  penelitian yang di lakukan  maka di 

dapatkan sebagai berikut dari hasil arsitektur 
NASNetMobile dengan jumlah data set 3000 data. 
Komposisi   80 data latih 10 % data validasi 10 % data 
pengujiandengan jumlah layer satu Convolusi, dengan 
filter 32, Pandding same, kernel size 3, relu, stride 1,  
maxpooling, dropout, flatten dan dense. Dengan optimizer 
adam batch size 62 epoch 20. Dari penelitian ini 
didapatkan Klasifikasi daging babi,sapi dan kerbau 
menghasilkan nilai akurasi 99,00% dengan nilai precision 
99% dan nilai recall 99%. Nilai yang dihasilkan 
membuktikan bahwa arsitektur ini baik digunakan untuk 
klasifikasi daging babi, sapi dan kerbau. 

V. SARAN 
Dari penelitian yang telah di lakukan terdapat beberapa 
saran untuk menunjang penelitian ini, Perlu dilakukan 
pengambilan dataset yang sama agar dataset yang 
digunakan untuk train dapat mengklasifikasi dengan baik 
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